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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa  es (dengan titik diatas) ث

 Jim j Je ج

 Ha h ha (dengan titik ح

dibawah) 

 kha kh Ka dan ha خ

 dal d De د



 

vi 
 

 Zal z Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 Zai z Set ز

 sin s Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 dad Dl de (dengan titik di ض

bawah) 

 ta Th Te (dengan titi dibawah) ط

 za Zh Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه
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 hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = ا يِ  ai = أيَِ  i = ا ِ

 u = أوَِ  u = أوَِ  u = أُِ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

ي لَةُِ اةٌَِجَم   mar’atun jamilah =   مَر 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

مَةُِ  fatimah =ِ   فَاط 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

  Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbana =  رَبَّنَاِ

 al-birr =  الَ ب رِّ



 

viii 
 

5.  Kata sandang (artikel) 

  Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

سُِِ الَشَّم    = asy-syamsu 

جُلُِ  ar-rajulu =   الَرَّ

 as-sayyidah =  الَسَّيّ دةَِ

   Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

 al-qamar =ِ  الَ قمََر 

ي ع   al-badi =  الَ بَد 

 al-jalal = الَ جَلالَِ 

6.  Huruf Hamzah  

  Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh: 

تُِ  ر  ِأمُ     = umirtu 

ءٌِ   syai’un =     شَي 
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PERSEMBAHAN 

Tidak ada suatu kejadian di semesta ini yang bisa terjadi tanpa izin-Nya. Sebab 

itu, ungkapan syukur pertama-tama dihaturkan atas kehadirat Allah SWT untuk 

segala rahmat, taufiq, serta hidayah-Nya. Sholawat serta salam senantiasa 

tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Agung Muhammad SAW. Semoga kelak 

kita termasuk umat yang mendapatkan syafaatnya. Aamiin… 

Dengan basmalah dan sholawat, skripsi ini penulis persembahkan sebagai rasa 

cinta dan terimakasih kepada:  

1. Kedua orang tua, Bapak Darpani dan Ibu Daryukin yang telah menjadi dan 

melaksanakan tugasnya sebagai orang tua dengan baik. 

2. Guru-guru yang telah mendidik saya di TK Mardi Mulyo, SDN 01 

Babalankidul, SMPN 01 Bojong, SMAN 01 Bojong, UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid, TPQ Al-Huda, MDT Alamul Huda dan guru tanpa status lembaga 

pendidikan yang telah rela mendidik saya baik secara rohani maupun jasmani. 

3. Mba Muktianah dan Mba Nurul Hidayah serta keluarga besar yang selalu 

mendoakan dan mendukung dalam banyak hal. 

4. Kang Maezun Shufa Salbaya yang dengan iklas menjadi teman sekaligus 

motivator serta teman-teman PBL Official yang seringkali waktunya saya 

ganggu. 

5. Teman sepermainan semasa kecil, sahabat curhat di masa remaja, dan kawan 

diskusi di masa sekarang. Hanifah, Imel, Aseh, Inan, Rofiqoh, Nisa, Anggi, 

Kamel, Wiwit, dan teman-teman MDT Alamul Huda yang tidak bisa saya 

sebutkan.  
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6. Teman-teman seperjuangan BPI angkatan 2018, khususnya Pipit, Nirma, Nilta, 

Fina, Farera, Dias, Dara, Gamas, dan teman-teman yang tidak bisa saya 

sebutkan semuanya. 

7. Masyarakat yang telah memberikan doa dan dukungan serta alam semesta yang 

telah bersahabat dan memberikan kesejukan. 
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MOTTO 

“Bismillah, Yakin Bae InsyaAllah Bejo” 

(Maroatun Solekhah) 
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ABSTRAK 

Solekhah, Maroatun. 2023. Relevansi Konsep Berpikir Positif Menurut Maezun 

Shufa Salbaya Terhadap Konsep Bimbingan Islam.  

Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurahman Wahid Pekalongan. Dr. Maskur, M.Ag. 

Kata kunci: Konsep Berpikir Positif, Konsep Bimbingan Islam 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara keinginan dan 

penerapan tingkah laku pada kebanyakan orang. Setiap orang menginginkan 

kehidupan yang tenang, bahagia, dan selamat. Salah satu cara untuk mendapatkan 

kehidupan yang seperti itu adalah dengan penerapan pola berpikir positif atau 

husnuzan. Tetapi pada kenyataannya banyak orang yang selalu berpikir positif baik 

terhadap Allah SWT maupun sesama manusia. Pemilihan konsep berpikir positif 

Maezun Shufa Salbaya dikarenakan beliau merupakan pemuda sederhana yang 

memiliki pengetahuan luas dan banyak memberikan motivasi dan edukasi melalui 

ceramah-ceramahnya dan konten PBL Official. Selain itu konsep yang 

disajikannya, dirasa memiliki relevansi terhadap konsep bimbingan Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian library research atau penelitian kepustakaan. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan wawancara. 

Sumber data primer diperoleh dari tokoh yang diteliti yaitu Maezun Shufa Salbaya, 

sedangkan data sekunder berupa data-data yang berkaitan dengan topik penelitian 

seperti jurnal, buku, ceramah, maupun karya lainnya. Setelah data diperoleh, 

kemudian dianalisis menggunakan analisis hermeneutik romantis Schleiermacher 

dan kemudian dicari relevansi antara konsep berpikir positif dengan konsep 

bimbingan Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep berpikir positif yang dibawakan 

oleh Maezun Shufa Salbaya adalah melihat sesuatu dari sisi positifnya dan 

pandangan ini biasanya bisa dilakukan bila seseorang memiliki cinta dalam hatinya. 

Cinta kepada Allah SWT akan membawanya sabar dan tawakal dalam 

mengahadapi cobaan, cinta kepada semua makhluk-Nya membuat seseorang saling 

menghargai dan tidak mudah terpancing dalam sebuah permasalahan. Konsep 

berpikir positif Maezun Shufa Salbaya ini sangat relevan dengan konsep bimbingan 

Islam. Walaupun kedua hal tersebut berbeda dalam bidangnya, karena konsep 

berpikir merupakan hasil pola pikir seseorang, sedangkan bimbingan Islam 

merupakan sebuah layanan. Namun dalam hal ini, konsep berpikir positif Maezun 

Shufa Salbaya dapat dijadikan rujukan dalam memberikan layanan bimbingan 

Islam yang mengajak manusia pada kesadaran akan tugasnya sebagai khalifah 

dengan jalan penjernihan batin yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrohmanirrohim. 

Allahumma sholli ala sayyidina Muhammad wa ala ali sayyidina Muhammad. 

Alhamdulillah saya haturkan sebagai limpahan syukur kepada kehadirat Allah 

SWT atas pertolongan yang diberikan, sehingga terselesaikannya skripsi ini. 

Sholawat serta salam semoga selalu tercurah kepada kekasih-Nya, Nabi 

Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para pewaris Nabi. Dan dengan sholawat 

ini, semoga menjadikan kita termasuk umatnya yang mendapatkan syafaat. 

Aamiin… 

Skripsi dengan judul “Relevansi Konsep Berpikir Positif Menurut Maezun 

Shufa Salbaya Terhadap Konsep Bimbingan Islam” ini disusun sebagai karya 

ilmiah guna memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana. Skripsi dengan judul ini 

tidak sengaja dipilih, namun dalam prosesnya memberikan banyak pengalaman, 

ilmu, dan pengetahuan lahir batin. Sehingga mengingatkan penulis bahwa setiap 

perjalanan hidup telah diatur oleh Allah SWT dan malu rasanya bila tidak 

mengucap syukur karena telah diberi jalan yang indah. Penulis juga mengucapkan 

banyak terimakasih kepada semua pihak yang ada di UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, khususnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag selaku Rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Dr. H. Sam’ani, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
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3. Bapak Dr. Maskur, M.Ag selaku Ketua Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan Dosen pembimbing skripsi. 

4. Ibu Nadhifatuz Zulfa, M.Pd selaku Sekretaris prodi Bimbingan Penyuluhan 

Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

5. Ibu Dr. Esti Zaduqisti, M.Si selaku Dosen pembimbing akademik yang selalu 

membimbing dan memberikan motivasi. 

6. Seluruh dosen dan staf karyawan Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

7. Pihak perpustakaan, pihak unit pengembangan bahasa, dan semua pihak yang 

telah membantu dan mendukung selama masa perkuliahan.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, penulis memohon maaf serta sangat berharap kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan bagi semua pihak umumnya.      

      

Pekalongan, 14 Februari 2023 

  

 Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berpikir positif adalah suatu cara berpikir secara objektif, rasional, serta 

menilai dari sisi positifnya sehingga mampu melahirkan sikap-sikap positif dan 

mengarahkan pada kehidupan yang lebih baik. Berpikir positif memberikan 

dampak yang bisa kita rasakan seperti keluarga menjadi lebih hangat, teman 

menjadi lebih dapat dipercaya, lebih akrab kepada tetangga, pekarjaan menjadi 

menyenangkan, dunia terasa ramah, dan hidup menjadi jauh lebih indah.1 

Manusia yang membiasakan diri berpikir positif secara terus-menerus 

mendapatkan suatu kemenangan dalam hidup. Berpikir positif akan 

membebaskan kita dari prasangka negatif terhadap orang lain dan mampu 

mengontrol emosi diri dengan baik, serta menjadikan sumber ketentraman dan 

ketenangan yang menciptakan kebahagiaan hidup. Sehingga berpikir positif 

sangat berdampak baik bagi kesehatan mental seseorang.2 Pada konsep berpikir 

positif (husnudzon) juga merupakan salah satu pendekatan agama, dimana 

dimensi kemampuan berpikir positif merupakan aspek religiusitas dari dimensi 

ibadah.3 

 
1 Suwardi Endaswara, Berpikir Positif Orang Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2018), hlm. 86. 

 
2 Suwardi Endaswara, Berpikir Positif Orang Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2018), hlm. 11. 

 
3 Hardiyanti Rahmah, “Konsep Berfikir Positif (Husnuzhon) Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Self Healing”, (Hulu Sungai Utara: al-Qolam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan 

Kemasyarakatan, No. 2, Juli-Desember, XV, 2021), hlm. 119. https://jurnal.stiq-

amuntai.ac.id/index.php/al-qalam/article/view/732  

https://jurnal.stiq-amuntai.ac.id/index.php/al-qalam/article/view/732
https://jurnal.stiq-amuntai.ac.id/index.php/al-qalam/article/view/732
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Adapun dalam hal ini, konsep berpikir positif yang dimaksud adalah konsep 

berpikir positif yang dibawakan oleh Maezun Shufa Salbaya dalam konten-

kontennya di channel PBL Official. Maezun Shufa Salbaya merupakan salah 

satu konten kreator muda asal Pekalongan yang gencar mendakwahkan ilmu 

agama, khususnya dalam bidang tasawuf dan kebudayaan. Beliau merupakan 

sosok yang sederhana dan humoris. Hal tersebut terlihat di dalam video-

videonya, beliau seringkali hanya menggunakan kaos, sarung, dan blangkon 

atau peci sebagai penutup kepala. Namun dibalik kesederhanaannya, dapat 

diketahui dari isi pesan yang disampaikannya bahwa beliau termasuk seseorang 

yang memiliki pengetahuan luas dan sudut pemikiran komprehensif. 

Selain itu, dari konten-konten yang dipublikasikan dalam channel tersebut, 

kita dapat mengetahui beberapa konsep diri yang diterapkan oleh Maezun Shufa 

Salbaya. Konsep-konsep yang dibawanya ini tidak terlepas dari pengaruh dunia 

pendidikannya yaitu Pondok pesantren API Tegalrejo dan pondok-pondok salaf 

lainnya yang kental akan nuansa tasawuf. Pemikiran beliau yang didasari pada 

pengalaman spiritual dan sosial, serta kecintaan pada warisan kebudayaan Jawa 

ini, membuatnya percaya bahwa setiap manusia mampu memiliki kesadaran 

atas keberadaannya sebagai makhluk sosial yang berada dalam lingkungan alam 

semesta.4 

Salah satu konsep yang dibawakannya adalah konsep berpikir positif. 

Dengan berpikir positif seseorang mampu menjalin hubungan yang baik dengan 

 
4 Maezun Shufa Salbaya, Youtuber Channel PBL Official, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 29 

Oktober 2022. 
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Allah SWT karena husnuzan terhadap ketentuan yang terjadi dalam hidupnya, 

manusia mampu membina hubungan yang harmonis dengan sesama, manusia 

lebih menghargai alam dan budaya, serta mampu mengambil pelajaran darinya. 

Dan dengan konsep berpikir positif ini, tentunya membawa manusia pada jiwa 

yang tenang.5 

Hal tersebut sejalan dengan konsep bimbingan Islam, yaitu untuk 

membantu individu kembali akan kesadaran dan eksistensinya sebagai manusia. 

Secara lebih lengkap, bimbingan Islam didefinisikan sebagai proses bantuan 

yang terarah, kontinu, dan sistematis kepada individu agar dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal 

dengan cara memahami, mengamalkan, dan memasukkan nilai-nilai yang 

terdapat dalam al-Qur’an dan hadist ke dalam dirinya, sehingga dapat hidup 

selaras dengan ketentuan Allah SWT. Apabila nilai-nilai yang terkandung 

dalam al-Qur’an dan hadist serta fitrah beragama telah berkembang secara 

optimal pada individu, maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan 

yang baik dengan Allah SWT, dengan sesama manusia, dan dengan alam 

semesta sebagai perwujudan dari peranannya sebagai kholifah di bumi.6 

Berlatar masalah tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 

bagaimana konsep berpikir positif yang disampaikan oleh Maezun Shufa 

Salbaya dalam kanal youtube PBL Official dan relevansinya dengan konsep 

bimbingan Islam. Dengan judul penelitian “RELEVANSI KONSEP 

 
5 Maezun Shufa Salbaya, Youtuber Channel PBL Official, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 28 

Mei 2022. 

 
6 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 23. 



 

4 

BERPIKIR POSITIF MENURUT MAEZUN SHUFA SALBAYA 

TERHADAP KONSEP BIMBINGAN ISLAM”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah sebagai hasil penarikan dari latar belakang di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah konsep berpikir positif menurut Maezun Shufa Salbaya 

dalam channel PBL Official? 

2. Bagaimanakah relevansi konsep berpikir positif menurut Maezun Shufa 

Salbaya dengan konsep bimbingan Islam? 

C. Tujuan Penelitin 

Tujuan penelitian ini adalah mencari pengetahuan tentang: 

1. Konsep berpikir positif menurut Maezun Shufa Salbaya dalam channel 

PBL Official. 

2. Relevansi konsep berpikir positif menurut Maezun Shufa Salbaya dengan 

konsep bimbingan Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut: 

1. Secara teoritis berguna untuk menambah khasanah dan referensi keilmuan 

tentang pemberdayaan diri sehingga mampu melaksanakan tugas sebagai 

kholifah dan tercapainya kesehatan mental serta kesehatan fisik yang 

berangkat dari berpikir positif sebagai upaya pencapaian dari tujuan 

bimbingan Islam. 
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2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti, 

sebagai bahan pengetahuan dalam menjalankan profesinya sebagai lulusan 

sarjana jurusan Bimbingan Penyeluhan Islam. Sebagai pembentukan pola 

pikir kritis dan tauladan dalam kehidupan tentang nilai-nilai kehidupan 

yang sudah diajarkan oleh agama Islam dan nenek moyang orang-orang 

Jawa khususnya untuk berpikir positif. Sehingga menjadi manusia dengan 

jiwa tenang yang bahagia dan sehat secara mental serta dapat memberikan 

manfaat kepada orang lain. Selain itu, juga diharapkan dapat bermanfaat 

bagi teman-teman PBL Official, yang dengan adanya penelitian bertema 

ini, semoga dapat menambah semangat kreasi teman-teman Padepokan 

Brandal Lokajaya serta masyarakat dalam menebarkan ilmunya melalui 

budaya dan media sosial, sehingga sedikit apapun ilmu yang kita miliki 

mampu bermanfaat untuk orang lain. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kajian Teori 

a) Berpikir Positif 

Sesama muslim kita diperintahkan untuk saling menghormati, 

mencintai, menyayangi, dan melindungi.7 Perintah ini mengajak kita 

untuk senantiasa berprasangka baik dan berpikir positif. Definisi 

berpikir positif oleh Peale dalam kutipan Peni Andari Putri yaitu 

sebagai suatu bentuk berpikir yang berusaha melihat atau mencari hal 

 
7 Muzakkir, Hidup Sehat dan Bahagia dalam Pandangan Perspektif Tasawuf (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), hlm. 211. 
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terbaik dari keadaan terburuk. Menurut Albreacht, berpikir positif 

terdiri dari 4 aspek, yaitu afirmasi diri, harapan yang positif, pernyataan 

tidak menilai, dan menyesuaikan diri secara realistis. Keterangan 

aspek-aspek berpikir positif tersebut adalah sebagai berikut: 8 

1) Afirmasi diri yaitu memusatkan perhatian pada kekuatan diri dan 

melihat diri secara positif.  

2) Harapan yang positif adalah melakukan sesuatu dengan lebih 

memusatkan perhatian pada optimisme, pemecahan masalah, 

menjauhkan diri dari perasaan takut gagal, dan kesuksesan. 

3) Pernyataan tidak menilai yaitu pernyataan yang lebih 

menggambarkan keadaan daripada menilai keadaan. Aspek ini akan 

sangat berperan dalam menghadapi keadaan yang cenderung 

negatif. 

4) Menyesuaikan diri secara realistis artinya mengakui kenyataan dan 

segera menyesuaikan diri dari menyalahkan diri, penyesalan, dan 

frustasi. 

Dari pengertian ini, jelaslah bahwa seburuk apapun manusia, 

seberapa banyak kesalahan orang lain, dan seberat apapun cobaan yang 

dihadapi, kita diajarkan untuk selalu berpikir positif. Karena dengan 

berpikir positif banyak manfaat yang bisa diperoleh seperti 

 
8 Peni Andari Putri, “Pengaruh Berfikir Positif pada Harga Diri Remaja”, Skripsi Sarjana 

Psikologi, (Yogyakarta: Perpustakaan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2010), hlm. 19-20. 

https://repository.usd.ac.id/28959/2/069114059_Full%5b1%5d.pdf   

https://repository.usd.ac.id/28959/2/069114059_Full%5b1%5d.pdf
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meningkatnya kebahagiaan dan metode penyembuhan diri dari masalah 

tidak percaya diri, stres, kesulitan, dan hal buruk lain.9 

b) Bimbingan Islam 

Bimbingan menghasilkan beberapa pengertian yang dikemukakan 

para ahli, sehingga memberi pemahaman yang melengkapi satu sama 

lain. Bimbingan yaitu suatu proses bantuan untuk menolong seseorang 

atau suatu kelompok tertentu agar dapat menghadapi dan mengatasi 

masalah-masalahnya serta dapat menyesuaikan diri.10 Chiskolm 

memberikan pengertian bahwa bimbingan adalah suatu usaha 

menolong individu untuk memahami potensi diri yang dimilikinya dan 

lebih mengetahui informasi mengenai dirinya. Sedangkan pengertian 

dari Bernard dan Fullmer, bimbingan merupakan bantuan yang 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan realisasi pribadi setiap 

individu, hal ini juga dapat dipahami bahwa bimbingan berguna untuk 

membantu individu mengaktualisasikan dirinya dengan lingkungan.11 

Bimbingan dan konseling yang dikembangkan dengan landasan 

nilai-nilai Islam atau sering disebut dengan bimbingan dan konseling 

Islam. Musmanar mengartikan bimbingan konseling Islam sebagai 

 
9 Asri Susilawati, “Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mengembangkan Berfikir Positif 

Pada Kelas VII SMP Negeri 5 Pontianak”, (Pontianak: Artikel Penelitian Bimbingan dan Konseling, 

No. 9, VIII, 2019), hlm. 2. https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/35920  

 
10 Halimatussakdiah, “Penerapan Nilai Religius dalam Bimbingan dan Konseling”, 

(Yogyakarta: Jurnal Program Pascasarjana Bimbingan dan Konseling, November, 2016), hlm. 30. 

http://eprints.uad.ac.id/6405/1/Prosiding%20Semnas%20UNY%2025%20November%202016_Ca

raka%20Putra%20Bhakti%20dkk.pdf 

  
11 Deni Febrini, Bimbingan Konseling (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 7. 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/35920
http://eprints.uad.ac.id/6405/1/Prosiding%20Semnas%20UNY%2025%20November%202016_Caraka%20Putra%20Bhakti%20dkk.pdf
http://eprints.uad.ac.id/6405/1/Prosiding%20Semnas%20UNY%2025%20November%202016_Caraka%20Putra%20Bhakti%20dkk.pdf
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upaya mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat dengan mewujudkan 

diri menjadi insan kamil. Sedangkan bimbingan Islami menurut Ainur 

Rahin Faqih, bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuan 

terhadap individu secara Islami agar mampu hidup selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan demikian Bimbingan Islami 

merupakan proses bimbingan sebagaimana kegiatan bimbingan 

lainnya, tetapi dalam seluruh seginya berlandaskan ajaran Islam, 

artinya berlandaskan al-Qur’an dan sunah Rasul.12 Adapun tujuan dari 

bimbingan dan konseling Islam secara khusus yaitu untuk membantu 

seseorang sadar mengenai eksistensinya sebagai kholifah di muka 

bumi, sehingga perilakunya sesuai dengan aturan dan petunjuk, serta 

tidak keluar dari larangan Allah SWT.13  

2. Penelitian Terdahulu 

a) Jurnal Ahmad Rusydi, dengan judul “Husn al-Zhann Konsep Berpikir 

Positif dalam Perspektif Psikologi Islam dan Manfaatnya bagi 

Kesehatan Mental”.14 

 
 12 Alingga Rosiana, “Peran Bimbingan Islam Dalam Membina Ketahanan Keluarga Single 

Parent”, Skripsi Bimbingan Penyuluhan Islam (Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang, 2017), hlm. 25-26.  http://repository.radenfatah.ac.id/4669/1/skripsi peran lengkap.pdf 

 
13 Muhammad Rozikan dan Siti Fitriana, “Penguatan Konseling Islami Melalui Perjalanan 

Tasawuf Dalam Meraih Kebahagiaan Individu”, (Kudus: Konseling Religi: Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam, No. 1, Juni, VIII, 2017), hlm. 185. 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/konseling/article/view/Muhamad%2520Rozikan%2520da

n2510Siti2520Fitriana&ved=2ahUKEwjex2ygvl6AhU8TWwGHei9AKgQFnoECAwQ&usg=AO

vVaw3DMPqu_i0MfbwFAsNwincr  

 

http://repository.radenfatah.ac.id/4669/1/skripsi%20peran%20lengkap.pdf
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/konseling/article/view/Muhamad%2520Rozikan%2520dan2510Siti2520Fitriana&ved=2ahUKEwjex2ygvl6AhU8TWwGHei9AKgQFnoECAwQ&usg=AOvVaw3DMPqu_i0MfbwFAsNwincr
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/konseling/article/view/Muhamad%2520Rozikan%2520dan2510Siti2520Fitriana&ved=2ahUKEwjex2ygvl6AhU8TWwGHei9AKgQFnoECAwQ&usg=AOvVaw3DMPqu_i0MfbwFAsNwincr
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/konseling/article/view/Muhamad%2520Rozikan%2520dan2510Siti2520Fitriana&ved=2ahUKEwjex2ygvl6AhU8TWwGHei9AKgQFnoECAwQ&usg=AOvVaw3DMPqu_i0MfbwFAsNwincr
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Penelitian yang dilakukan oleh seorang kandidat doktor psikologi 

Islam pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yaitu Ahmad 

Rusydi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi product-

moment pearson dan dengan pendekatan korelasional metode penelitian 

kuantitatif. Peneliti menyusun konstruk penelitian dengan menggunakan 

tinjauan literature kajian keislaman dan setelah itu membuat alat ukur. 

Penelitian ini menjelaskan konsep husn al-zhann dalam perspektif 

psikologi Islam dan korelasinya dengan kesehatan mental. Psikologi 

Islam husn al-zhann merupakan kebaikan akhlaq dan perilaku hati yang 

selalu memberikan dorongan pada manusia untuk berbaik sangka 

terhadap Tuhan dan juga terhadap seseorang. Hasil penelitian 

menunjukkan (r=0,364 / sig=0,001) artinya husn a-zhann memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kesehatan mental. Berprasangka 

baik kepada Allah jauh lebih besar memberikan pengaruh terhadap 

kesehatan mental (t=3,409/ sig=0,001) dibandingkan dengan 

berprasangka baik terhadap manusia (t=0,271/ sig=0,001). 

Adapun antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dalam 

pembahasannya yaitu membahas konsep berpikir positif. Sedangkan 

perbedaannya, penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi 

 
14 Ahmad Rusydi, “Husn al-Zhann Konsep Berfikir Positif Dalam Perspektif Psikologi Islam 

Dan Manfaatnya Bagi Kesehatan Mental”, (Jakarta: Jurnal Psikologi, No. 1, April, VII, 2012), hlm. 

1. http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/proyeksi/article/view/683  

http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/proyeksi/article/view/683
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product-moment pearson dan teknik yang digunakan penulis adalah 

teknik analisis hermeneutik romantis serta dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, sedangkan metode yang digunakan 

pada penelitian yang akan dilakukan adalah metode kualitatif. 

b) Jurnal penelitian dengan judul “Konsep Berpikir Positif (Huznuzhon) 

dalam Meningkatkan Kemampuan Self Healing” yang dilakukan oleh 

Hardiyanti Rahmah. 15 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

berbasis studi literatur atau pustaka. Menggunakan pendekatan dalam 

self healing dengan mind healing technique (MHT), seperti melakukan 

afirmasi positif pada diri, pernapasan dan relaksasi, serta berdoa. 

Pendekatan sufistik juga dibahas dalam penelitian ini, seperti sabar, 

pasrah, tawakal, takhalli, ridho, dan syukur. Dari penelitian ini terdapat 

peningkatan kemampuan penyembuhan diri ketika seseorang dapat 

berpikir positif. Seseorang yang bisa mengamalkan konsep berpikir 

positif husnuzhon, menjalani kehidupannya jauh lebih baik karena rasa 

khawatir dan takut berkurang serta kepercayaan diri meningkat sehingga 

seseorang mampu menjalani kehidupannya dengan sejahtera. 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu: persamaan, membahas tentang 

konsep berpikir positif dan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

 
15 Hardiyanti Rahmah, “Konsep Berfikir Positif (Husnuzhon) Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Self Healing”, (Hulu Sungai Utara: al-Qolam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan 

Kemasyarakatan, No. 2, Juli-Desember, XV, 2021), hlm. 118. https://jurnal.stiq-

amuntai.ac.id/index.php/al-qalam/article/view/732 

https://jurnal.stiq-amuntai.ac.id/index.php/al-qalam/article/view/732
https://jurnal.stiq-amuntai.ac.id/index.php/al-qalam/article/view/732
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Perbedaannya dalam penelitian ini membahas tentang kaitannya konsep 

berpikir positif dengan kemampuan self healing, sedangkan penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini membahas tentang relevansi konsep 

berpikir positif dengan konsep bimbingan Islam. 

c) Penelitian oleh Nadzir Hakiki dengan judul “Konsep Berpikir Positif 

Menurut Ibrahim Elfiky serta Relevensinya dengan Bimbingan dan 

Konseling Islam”.16 

Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa program studi bimbingan 

dan konseling Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Nadzir Hakiki. 

Dengan jenis penelitian kepustakaan atau Library Recearh, dan metode 

deskriptif kualitatif. Data-data yang dikumpulkan berupa data yang 

berhubungan dengan penelitian. Serta menggunakan analisis isi sebagai 

analisis data dalam penelitian. Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengangkat kemampuan berpikir positif dalam menyelesaikan masalah. 

Dan dari penelitian ini ditemukan hasil penelitian konsep berpikir positif 

menurut Ibrahim Elfiky yaitu dengan meneladani sikap orang lain, 

optimis, reframing, afirmasi, dan sugesti positif. Serta relevensi konsep 

berpikir yang sudah dikemukakan dengan bimbingan dan konseling 

Islam yang terletak pada kesamaan fungsi pemahaman, fungsi 

pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan, dan fungsi 

 
16 Nadhir Hakiki, “Konsep Berfikir Positif Menurut Ibrahim Elfiky serta Relevansinya dengan 

Bimbingan dan Konseling Islam”, Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, 

(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), hlm. ix. https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/29991/1/14220079_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf  

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/29991/1/14220079_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/29991/1/14220079_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf


 

12 

pengembangan, dimana semuanya bertujuan untuk membantu individu 

dari masalahnya. 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu: persamaan, meneliti konsep 

berpikir positif seorang tokoh dan relevansinya dengan bimbingan 

Islam. Perbedaannya, tokoh yang diteliti oleh Nadzir Hakiki adalah 

Ibrahim Elfiky dan tokoh yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

Maezun Shufa Salbaya dan konsep berpikir positif yang dikaji oleh 

Nadzir Hakiki dari buku “Terapi Berpikir Positif”, sedangkan konsep 

berpikir positif yang akan dikaji dalam penelitian ini dari channel 

youtube PBL Official. 

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan uraian teoritis yang relevan, 

mengklarifikasi hubungan dan memperjelas kaitan-kaitan maupun dampak 

dari hubungan antar variabel dalam sebuah penelitian dengan teori yang 

sesuai, serta hasil penelitian maupun pendapat ahli yang mendukung. 

Dalam penelitian ini, konsep berpikir positif Maezun Shufa Salbaya dalam 

konten channel youtube PBL Official bernuansa Jawa sufi dan konsep 

bimbingan Islam dipahami. Kemudian antara konsep berpikir positif 

menurut Maezun Shufa Salbaya dicari relevansinya dengan konsep 

bimbingan Islam. Kerangka berpikir sebagai uraian teori diatas, tertuang 

dalam gambar 1. 1 
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Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pustaka (library research), disini 

peneliti melakukan pengumpulan data dan informasi dari konten, buku, 

artikel, dan lain sebagainya yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

Dengan metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu suatu penelitian yang 

hasilnya berupa data deskriptif, baik kata tertulis, lisan dan perilaku yang 

diamati.  

1. Dimensi Spiritual 

2. Kehidupan seimbang 

dunia dan akhiat 

3. Tujuan hidup manusia 

sesuai fitrahnya 

4. Layanan bantuan 

disesuaikan kondisi 

individu 

Konsep Berpikir Positif 

Maezun Shufa Salbaya 

dalam Channel PBL Official 

Konsep Bimbingan Islam 

Relevansi Konsep Berpikir Positif 

Maezun Shufa Salbaya Terhadap 

Konsep Bimbingan Islam 

 

1. Tujuan Dan Manfaat 

Berpikir Positif 

2. Aspek-Aspek Berpikir 

Positif 

3. Strategi Berpikir Positif 
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2. Sumber Data 

a) Jenis data primer merupakan sumber utama. Data langsung di dapat dari 

objek penelitian. Yang menjadi sumber primer yaitu tokoh Maezun 

Shufa Salbaya baik dalam channel youtube PBL Official maupun 

wawancara langsung.  

b) Jenis data sekunder yang dipakai untuk penelitian ini adalah data yang 

mendukung baik dari buku maupun non buku yang memiliki kaitan 

dengan tema yang diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan dan Metode Pengolahan Data 

a) Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data penelitian berupa 

teknik dokumenter dan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti 

menghimpun data penunjang dari berbagai sumber, berupa data primer 

dan data sekunder seperti jurnal dan relevansi lainnya, dikumpulkan 

kemudian dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan berupa karya 

ilmiah. 

b) Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

hermeneutik romantis Schleiermacher. Hermeneutika Schleiermacher 

lebih dikenal dengan istilah seni memahami yang merupakan proses 

mengetahui makna kata-kata yang diucapkan pembicara. Menurut 

Schleiermacher, tugas hermeneutik ada dua yang pada hakikatnya 

identik satu sama lain yaitu interpretasi gramatikal dan interpretasi 
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psikologis. Bahasa gramatikal merupakan syarat berpikir setiap orang. 

Sedangkan interpretasi psikologis memungkinkan seseorang mengerti 

pribadi penulis. Oleh karena itu, untuk memahami sebuah pernyataan, 

seseorang harus mampu memahami bahasanya sebaik memahami 

kejiwaannya. Semakin lengkap pemahaman bahasa dan psikologi 

pengarang akan membuat interpretasinya semakin lengkap pula. 

Namun, pemahaman yang lengkap akan kedua hal tersebut kiranya tidak 

mungkin sebab tidak ada hukum-hukum yang dapat mengatur 

bagaimana memenuhi kedua persyaratan tersebut.17  

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yaitu serangkaian persoalan yang dibahas dari awal 

hingga akhir untuk dapat menjawab dari apa yang dirumuskan dalam rumusan 

masalah dan dapat menjadi penunjuk pembahasan secara utuh. Di bawah ini 

merupakan sistematika penulisan skripsi, sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan, sebagai pintu gerbang atau awal 

pembahasan dalam penelitian. Bab ini meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II berupa landasan teori mengenai berpikir positif dan bimbingan Islam 

yang dibagi menjadi dua sub bab. Sub bab pertama berisi teoritis tentang 

berpikir positif, meliputi pengertian berpikir positif, karakteristik berpikir 

 
17 E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kansius, 1999), hlm. 41. 
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positif, dll. Sub bab kedua berisi teoritis mengenai bimbingan Islam, meliputi 

pengertian bimbingan Islam, tujuan bimbingan Islam, dll.  

Bab III hasil penelitian, membahas tentang konsep berpikir positif menurut 

Maezun Shufa Salbaya terhadap konsep bimbingan Islam yang terbagi dalam 

tiga sub bab. Sub bab pertama berisi gambaran umum Maezun Shufa Salbaya. 

Sub bab kedua berisi konsep berpikir positif menurut Maezun Shufa Salbaya 

dalam channel PBL Official. Dan sub bab ketiga berisi relevansi konsep berpikir 

positif menurut Maezun Shufa Salbaya terhadap konsep bimbingan Islam. 

Bab IV analisis konsep berpikir positif menurut Maezun Shufa Salbaya 

terhadap konsep bimbingan Islam yang terbagi dalam dua sub bab. Sub bab 

pertama analisis konsep berpikir positif menurut Maezun Shufa Salbaya dalam 

channel PBL Official. Dan sub bab kedua analisis konsep berpikir positif 

menurut Maezun Shufa Salbaya terhadap konsep bimbingan Islam.  

Bab V penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian pemikiran tokoh 

Maezun Shufa Salbaya tentang konsep berpikir positifnya dan relevansinya 

dengan konsep bimbingan Islam. Selain itu, bab ini berisi saran sebagai bahan 

masukan kepada pembaca maupun pihak-pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan teori, penelitian tokoh dan konten, serta 

analisis yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan dari penelitian relevansi konsep berpikir positif menurut Maezun 

Shufa Salbaya terhadap konsep bimbingan Islam sebagai berikut: 

1. Konsep berpikir positif Maezun Shufa Salbaya yang diterapkan dalam 

kehidupannya sehari-hari dan dituangkan dalam beberapa konten di channel 

PBL Official adalah sebuah bentuk manifestasi dari penerapan nilai-nilai 

Islam. Dari penerapan nilai-nilai Islam untuk penjernihan batin seperti 

berakhlak mulia dan laku riyadhoh ini menghasilkan mahabbatullah. 

Seseorang yang telah mampu merasakan cinta kepada Allah SWT, pasti 

akan husnuzan terhadap setiap kejadian atau ujian yang diterimanya. Selain 

itu, mahabbatullah juga akan menumbuhkan rasa kasih sayang kepada 

makhluk-Nya. Dan dari pandangan kasih sayang ini membuatnya mampu 

berpikir positif kepada semua orang dan lebih menghomati hewan serta 

alam sekitarnya. Sehingga konsep berpikir positif ini merupakan wujud dari 

tugas seorang khalifah yang hanya berharap ridha dari Allah SWT. 

2. Relevansi antara konsep berpikir positif Maezun Shufa Salbaya dengan 

konsep bimbingan Islam tedapat pada beberapa aspek, yaitu: 

a. Kedua konsep tersebut sama-sama terfokus pada dimensi spiritual atau 

penjernihan batin. Konsep berpikir positif Maezun Shufa Salbaya ini, 



 
88 

 

 

salah satu stategi untuk mendapatkannya yaitu melalui jalan spiritual 

seperti laku riyadhoh, serta heneng; hening; dan henung. Sedangkan 

konsep bimbingan Islam dalam proses pemberian bantuannya dengan 

mengajak indivudi melakukan kegiatan yang mengarah pada 

penjernihan batin seperti istigfar, dzikir, dan ibadah lainnya 

b. Kedua konsep tersebut sama-sama memiliki tujuan agar memperoleh 

keseimbangan hidup di dunia dan akhirat. Dengan berpikir positif, akan 

membawa kita lebih optimis dan bahagia dalam menjalani hidup di 

dunia, serta lebih tawakkal dalam menyiapkan kehidupan di akhirat. 

Dan dalam konsep bimbingan Islam juga memiliki tujuan agar individu 

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

c. Kedua konsep tersebut membawa manusia hidup sesuai dengan fitrah 

diciptakannya, yaitu sebagai khalifah. Dengan berpikir positif, 

seseorang sadar dan lebih optimis akan tugasnya sebagai khalifah di 

bumi. Dan dalam konsep bimbingan Islam mengajak dan membimbing 

individu agar betul-betul melaksanakan tugasnya sebagai khalifah. 

d. Kedua konsep ini diterapkan sesuai dengan kadar kemampuan atau 

kondisi individu. Konsep berpikir positif Maezun Shufa Salbaya dapat 

diterapkan oleh berbagai kalangan. Bagi masyarakat awam, bisa 

berpikir positif dengan cara melihat sesuatu dari sisi baiknya. 

Sedangkan bagi masyarakat yang berpengetahuan bisa melatih dirinya 

untuk menjalankan laku riyadhoh sehingga membawanya pada 

mahabbatullah dan menghasilkan konsep husnuzan kepada semua 
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mahluk. Dan dalam bimbingan Islam, pemberian layanannya pun 

disesuaikan dengan kondisi individu. 

Dari beberapa aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep berpikir 

positif Maezun Shufa Salbaya sangat relevan dengan konsep bimbingan 

Islam. Walaupun kedua hal tersebut berbeda dalam bidangnya, karena 

konsep berpikir merupakan hasil pola pikir seseorang, sedangkan 

bimbingan Islam merupakan sebuah layanan. Namun dalam hal ini, konsep 

berpikir positif Maezun Shufa Salbaya dapat dijadikan rujukan dalam 

memberikan layanan bimbingan Islam yang mengajak manusia pada 

kesadaran akan tugasnya sebagai khalifah dengan jalan penjernihan batin 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

B. Saran 

Saran yang baik diperoleh dari seseorang yang bijak dan pintar mengambil 

pelajaran dari pengalaman hidup. Pengetahuan dan pengalaman peneliti masih 

sangat minim, namun dengan saran ini harapannya mampu memberikan 

motovasi bagi pembaca. 

Dalam penelitian yang mengangkat tema berpikir positif ini harapannya 

tidak hanya dibaca dan dipelajari, melainkan juga bisa diperdalam dan 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat membawa kita pada 

kehidupan yang lebih baik dengan jiwa mutmainnah dan memperoleh 

keselamatan hidup di dunia dan akhirat. 
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